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Abstrak – Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan efektivitas perangkat pembelajaran fisika 
bermuatan lingkungan lahan basah untuk melatihkan karakter waja sampai kaputing. Penelitian ini merupakan 
penelitian research and development dengan model ADDIE, namun pada artikel ini hanya memuat dua tahap 
yaitu tahap implementation dan evaluation. Produk yang dikembangkan berupa Rencana Proses Pembelajran 
(RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), Tes Hasil Belajar (THB) dan materi ajar pada materi fluida statis. Subjek 
penelitian ini berupa 25 orang siswa di salah satu SMAN di kota Banjarmasin. Data diperoleh melalui lembar 
pengamatan ketercapaian karakter dengan cara mengamati setiap siswa terhadap karakter yang dilatihkan. 
Data kemudian dianalisis menggunakan teknik skor rata-rata dan dibandingkan dengan tabel efektivitas. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa efektivitas perangkat pembelajaran berkategori sangat tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan efektif dan layak digunakan dalam 
pembelajaran di kelas pada materi fluida statis. 
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I. PENDAHULUAN  
 
Pendidikan meruapakan salah satu usaha 
untuk mengenali objek yang hendak dipelajari. 
Dalam tujuan pendidikan nasional, kurikulum 
dikembangkan dengan suatu harapan bahwa 
siswa yang dididik tidak hanya berilmu, namun 
juga memiliki moral dan kepribadian yang baik. 
Disamping itu, pendidikan juga memiliki misi 
agar siswa mengenal dan tanggap terhadap 
lingkungan sekitar. Dalam hal ini, penanaman 
karakter adalah hal yang esensial dan 
diperlukan dalam pembelajaran. 
Pembelajaran fisika merupakan 
pembelajaran yang menggunakan konsep dan 
hukum untuk menjelaskan fenomena alam. 
Oleh karena itu, interaksi antara objek sehari-
hari dengan siswa diperlukan dalam proses 
membangun pengetahuan. Hal ini bertujuan 
agar membantu siswa memahami apa yang ada 
dalam materi pembelajaran. Pembelajaran 
fisika juga memiliki tujuan yang sejalan dengan 
tujuan pendidikan, yaitu menumbuhkan 
karakter siswa melalui proses ilmiah. 
Hasil wawancara terhadap salah seorang 
guru fisika di salah satu SMAN di kota 
Banjarmasin menunjukkan bahwa dalam 
pembelajaran, pendidikan karakter jarang 
dilatihkan dalam proses pembelajaran. Padahal 
pendidikan karakter akan membentuk watak 
siswa dan akan membantu meningkatkan 
pencapaian akademik [1]. Disamping itu, 
pembelajaran fisika di SMA tersebut lebih 
sering disampaikan dalam bentuk ceramah dan 
diskusi pada setiap materi. Hal ini membuat 
siswa akan merasa kesulitan dalam memahami 
konsep fisika karena siswa tidak diberikan 
kesempatan untuk menjadi pusat pembelajaran 
[2]. Pemberian representasi materi fisika dalam 
pembelajaran juga penting dilakukan agar 
memudahkan siswa [3]. Permasalahan ini 
menyebabkan nilai rata-rata ulangan tengah 
semester hanya berkisar 33,68. Siswa yang 
bersungguh-sungguh dan bekerja keras dalam 
pembelajaran juga hanya berkisar 44% dari 
seluruh kelas. 
Pendidikan karakter dapat diterapkan pada 
setiap bab fisika, namun harus disesuaikan 
dengan karakteristik materi ajar. Karakter waja 
sampai kaputing merupakan salah satu 
karakter yang sesuai untuk dilatihkan dalam 
pembelajaran fisika. Karakter ini diambil dari 
motto Kalimantan Selatan yang berarti bekerja 
keras tanpa menyerah. Nilai sasaran yang 
dapat ditanamkan selama pembelajaran 
diantaranya adalah, kerja keras, tangguh, jujur 
dan bertanggung jawab  [4]. Dalam bab-bab 
fisika yang memiliki keterampilan prosedural, 
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karakter ini cocok untuk diterapkan di dalam 
aktivitas ilmiah.  
Untuk membantu dalam memenuhi 
penerapan karakter serta pengenalan 
lingkungan lahan basah sekitar siswa, maka 
dalam penelitian ini, produk yang 
dikembangkan menggunakan model inkuiri 
terbimbing. Model ini akan menekankan 
keaktifan siswa dalam membangun 
pengetahuan melalui aktivitas ilmiah [5]. 
Penanaman karakter akan disesuaikan terhadap 
percobaan yang dilakukan siswa. Disamping itu, 
lingkungan lahan basah juga akan menjadi 
bagian awal dan motivasi dari produk yang 
dikembangkan. 
Solusi ini dipilih karena didukung oleh 
penelitian sejenis yang menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan bermuatan lingkungan 
lahan basah akan membantu siswa memaknai 
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar 
siswa [6,7]. Disamping itu, pengintegrasian 
lahan basah ini juga mengacu pada visi misi 
Universitas Lambung Mangkurat guna 
memberdayakan dan melestarikan lingkungan 
atau kawasan sebagian atau seluruhnya 
tergenang air dangkal [8]. Penanaman karakter 
waja sampai kaputing pada perangkat 
pembelajaran dengan melalui pembelajaran 
berkearifan lokal juga terbukti berhasil 
diterapkan dalam pembelajaran [9]. 
Penanaman karakter waja sampai kaputing 
inilah yang menjadi keterbaruan penelitian ini 
dari penelitian-penelitian berbasis lingkungan 
lahan basah sejenis sebelumnya. 
Untuk mendapatkan perangkat 
pembelajaran bermuatan lingkungan lahan 
basah dan melatihkan karakter waja sampai 
kaputing, maka perangkat pembelajaran harus 
dinilai kelayakannya. Salah satu aspek 
kelayakan perangkat pembelajaran adalah 
efektivitas. Penelitian ini dilakukan untuk 
mendeskripsikan efektivitas perangkat 
pembelajaran bermuatan lingkungan lahan 
basah untuk melatihkan karakter waja sampai 
kaputing pada materi fluida statis.  
II. METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini merupakan penelitian 
Research and Development (R&D) dengan 
desain pengembangan ADDIE (Analysis, 
Design, Develop, Implementation, dan 
Evaluation). Pada artikel ini, tahapan yang 
dideskripsikan berupa implementation dan 
evaluation. Pada tahap implementation, peneliti 
mengujicobakan perangkat pembelajaran di 
lapangan. Penelitian dilakuan di salah satu 
SMAN di kota Banjarmasin selama 4 kali 
pertemuan pembelajaran fisika. Pada tahap ini, 
akan diperoleh data ketercapaian karakter 
siswa. Kemudian akan dilanjutkan pada tahap 
evaluation dimana peneliti akan mengevaluasi 
data yang diperoleh, menghitung efektivitas 
dari perangkat pembelajaran, kemudian 
membandingkan data dengan menggunakan 
teori yang sesuai. 
Subjek penelitian ini berupa 25 siswa kelas 
XI IPA 3 di salah satu SMAN di kota 
Banjarmasin. Produk yang dikembangkan 
merupakan perangkat pembelajaran fisika 
bermuatan lingkungan lahan basah untuk 
melatihkan karakter waja sampai kaputing pada 
materi fluida statis. Perangkat pembelajaran 
terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), Tes Hasil 
Belajar (THB) serta materi ajar. Perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan ini telah 
divalidasi oleh dua orang validator ahli dengan 
nilai rata-rata 79,2% berkategori tinggi dan 
reliabilitas 0,62 dengan derajat reliabilitas 
tinggi. Efektivitas perangkat pembelajaran 
diperoleh dari lembar ketercapaian karakter, 
untuk mengukur efektivitas perangkat 
pembelajaran dengan menggunakan 
ketercapaian karakter waja sampai kaputing. 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 
data adalah observasi. Observasi dilakukan 
pada setiap siswa, dan diamati oleh dua orang 
observer. Hasil efektivitas ini juga didukung 
oleh hasil observasi keterlaksanaan 
pembelajaran sebagai data tambahan. 
Efektivitas dari ketercapaian karakter dihitung 




   (1) 
Ket: ?̅? = skor rata-rata 
𝑋 = Skor yang didapat 
𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠 = skor maksimal 
Hasil kemudian dibandingkan dengan tabel 1 
dan tabel 2 sebagai data pendukung. 
TABEL 1. KATEGORI HASIL KETERCAPAIAN KARAKTER [10]  
Rata-rata Skor Kategori 
𝑋 > 3,4 Sangat tinggi 
2,8 < 𝑋 < 3,4 Tinggi 
2,2 < 𝑋 < 2,8 Cukup 
1,6 < 𝑋 < 2,2 Rendah 
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TABEL 2. KATEGORI HASIL KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN [10] 
Rata-rata Skor Kategori 
𝑋 > 3,2 Sangat tinggi 
2,4 < 𝑋 < 3,2 Tinggi 
1,6 < 𝑋 < 2,4 Cukup 
0,8 < 𝑋 < 1,6 Rendah 
𝑋 ≤ 0,8 Sangat Rendah 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan KTSP, fluida statis memiliki 
Standar Kompetensi (SK) adalah menerapkan 
konsep dan prinsip mekanika klasik sistem 
kontinu dalam menyelesaikan masalah. Adapun 
Kompetensi Dasar (KD) dari fluida statis adalah 
menganalisis hukum-hukum yang berhubungan 
dengan fluida statis serta penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Materi fluida statis 
memiliki bagian yang mengandung pengetahuan 
prosedural, konsep serta keterampilan yang 
dapat diujikan dengan praktikum. Pada 
praktikum tersebut siswa dilatihkan karakter 
yang dibutuhkan selama praktikum. Selain itu, 
fluida statis juga mudah ditemukan pada 
kehidupan disekitar siswa karena siswa 
bermukim di wilayah sekitar sekolah. 
Produk didesain dengan mengenalkan 
materi pembelajaran melalui penerapan materi 
fluida statis pada lingkungan lahan basah. 
Lahan basah merupakan suatu wilayah yang 
dialiri atau tergenang oleh air yang memiliki 
kedalaman tidak lebih dari enam meter 
[11,12]. Karena lahan basah bersifat dinamis, 
unsur-unsur eksternal dan internal yang berada 
di lingkungan wilayah tersebut sangat 
mempengaruhi keadaan lahan basah. Untuk 
mendukung pendidikan karakter, maka dipilih 
karakter waja sampai kaputing agar siswa lebih 
mengenal keragaman daerah dan melatihkan 
karakter selama praktikum. Dalam 
pengembangan ini, nilai sasaran karakter waja 
sampai kaputing tersebut adalah kerja keras, 
tangguh dan tanggung jawab. Perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan berupa RPP, 
LKS, THB dan materi ajar. Lingkungan lahan 
basah dijadikan sebagai komponen motivasi 
serta penerapan dari materi fluida statis.  
Produk ini didesain dengan menggunakan 
model inkuiri terbimbing dengan metode 
pembelajaran berupa percobaan, diskusi dan 
penugasan. Bagian awal pembelajaran, siswa 
disuguhkan penerapan fluida statis di 
lingkungan lahan basah sebagai bagian dari 
motivasi siswa. Pada perangkat juga disediakan 
pengingat untuk memudahkan guru dalam 
melatihkan dan mengevaluasi penanaman 
karakter waja sampai kaputing. 
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Gbr. 1 Materi ajar yang dikembangkan   Gbr. 2 LKS yang dikembangkan 
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Gbr. 3 RPP yang dikembangkan   Gbr. 4 THB yang dikembangkan 
 
 
Hasil pencapaian karakter terdapat pada tabel 
3.  
TABEL 3. HASIL KETERCAPAIAN KARAKTER SISWA 
 
Efektivitas perangkat pembelajaran dilihat dari 
hasil pencapaian karakter waja sampai kaputing 
yang diobservasi oleh 2 orang pengamat 
terhadap setiap orang selama empat kali 
pertemuan. 
Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata 
aspek kerja kerja keras berkategori baik, 
sedangkan untuk aspek tangguh dan tanggung 
jawab berkategori sangat baik. Hal ini 
menyebabkan rata-rata semua pertemuan 
berkategori sangat baik dengan reliabilitas 
sedang. Data tersebut menunjukkan bahwa 
perangkat pembelajaran dikatakan efektif dapat 
melatihkan karakter waja sampai kaputing 
dalam diri siswa. Hal ini dikarenakan pemilihan 
model pembelajaran dapat mendukung 
penanaman karakter. Hal ini dikarenakan, 
untuk mengoptimalkan penaman karakter, 
Indikator P-1 P-2 P-3 P-4 
Kerja Keras 3,22 2,94 3,28 3,31 
Tangguh 3,44 3,56 3,50 3,63 
Tanggung 
Jawab 3,53 3,66 3,75 3,91 
Rata-rata 3,40 3,39 3,51 3,61 





Reliabilitas 0,42 0,44 0,45 0,64 
Derajat 
reliabilitas Sedang Sedang Sedang Tinggi 
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maka siswa harus diberikan kesempatan dalam 
aktivitas belajar [13,14,15]. Salah satu caranya 
adalah dengan membiarkan siswa untuk 
bereksperimen dan bekerjasama dengan siswa 
lain. Perangkat yang menggunakan inkuiri 
[14]terbimbing dapat meningkatkan aspek 
afektif siswa karena dapat melatihkan karakter-
karakter yang sesuai dengan aktivitas yang 
dilakukan siswa semisal karakter tanggung 
jawab, disiplin, jujur, mandiri serta kerjasama 
[16].  
Hasil efektivitas ini juga didukung oleh hasil 
keterlaksanaan pembelajaran. Hasil 
keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada 
tabel 4. 
TABEL 4. HASIL KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Tabel 4 menunjukkan bahwa Perangkat ini 
efektif dikarenakan penyajian RPP dilakukan 
secara rinci. Pada sintaks pembelajaran, 
karakter waja sampai kaputing yang dilatihkan 
dicantumkan pada fase-fase yang sesuai. Hal 
ini akan memudahkan guru dalam memberikan 
penekanan dalam pelatihan karakter pada fase-
fase yang telah ditentukan [13]. Indikator 
karakter waja sampai kaputing yang dipilih juga 
sesuai dengan materi pembelajaran yang 
memerlukan praktikum. Untuk melatihkan 
karakter, perincian dalam RPP terhadap 
indikator karakter sangat diperlukan. Selain itu, 
perangkat pembelajaran yang beorientasikan 
lahan basah juga efektif dan dapat digunakan 
dalam pembelajaran dengan baik [15,16], [19]. 
Pemilihan objek di lingkungan lahan basah 
juga menjadi salah satu faktor penentu. Objek-
objek pada lingkungan lahan basah yang dipilih 
menjadi motivasi atau pengantar di bagian awal 
perangkat pembelajaran merupakan objek yang 
familiar dengan siswa. Penggunaan lingkungan 
lahan basah sebagai motivasi membantu siswa 
mencapai tujuan pembelajaran materi fluida 
statis sehingga meningkatkan hasil belajar 
siswa [20], serta membuat pembelajaran lebih 
menyenangkan [21]. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengembangan, dan uji coba 
yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan 
bahwa perangkat pembelajaran fisika 
bermuatan lingkungan lahan basah untuk 
melatihkan karakter waja sampai kaputing 
efektif dan layak digunakan dalam 
pembelajaran. Hal ini ditunjukkan oleh hasil 
efektivitas untuk ketercapaian karakter dengan 
kategori tinggi, didukung oleh hasil 
keterlaksanaan pembelajaran berkategori 
sangat tinggi.  
dan untuk keterlaksanaan RPP dengan kategori 
sangat tinggi. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa perangkat pembelajaran dikatakan 
efektif dan layak digunakan. 
 
B. Saran 
Adapun saran untuk penelitian sejenis 
selanjutnya adalah perangkat pembelajaran 
pembelajaran ini dapat dijadikan bahan rujukan 
untuk membantu berkembangnya penelitian 
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